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Analisis Penerapan Metode CPM (Critical Path Method)
Menggunakan Software Microsoft Project Pada Proyek Pembangunan
Turap/Talud/Bronjong Ruas Jalan Patung Lembuswana-Sebulu 2

Muhammad Agus Setiawan, Fitriyati Agustina*, Santi Yatnikasi, Isnaini Zulkarnain
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

*Email : fad44@umkt.ac.id
ABSTRAK

Manajemen konstruksi merupakan penerapan fungsi manajemen dalam bentuk perencanaan
sistematis, pelaksanaan dan pengendalian proyek melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan proyek dengan sebaik-baiknya. Untuk
meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian dalam sebuah proyek digunakan suatu metode
Critical Path Method (CPM) dengan program bantu software microsoft project, Hal ini dilakukan
guna memprediksi durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap pekerjaan proyek, serta untuk
mengatur urutan tugas dan mengidentifikasikan aktivitas yang kritis untuk memastikan proyek
selesai tepat waktu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa hasil dari penerapan metode
CPM jalur kritis terhadap item pekerjaan, waktu durasi proyek, dan pengaruh durasi waktu terhadap
biaya pada proyek Pembangunan Turap Ruas Jalan Patung Lembuswana-Sebulu 2. Metode yang
digunakan di dalam penelitian ini memakai metode pengumpulan data primer dan data sekunder.
Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat dari analisa microsoft project dengan metode CPM pada
Proyek Pembangunan Turap/Talud/Bronjong Ruas Jalan Patung Lembuswana — Sebulu 2 diketahui
terdapat 13 unit pekerjaan kritis, namun setelah dilakukan percepatan durasi didapat hasil hanya 11
unit pekerjaan kritis yang dilakukan percepatan karena sudah tidak terjadi kegiatan kritis sehingga
mengefisienkan biaya percepatan. Setelah melakukan analisis percepatan dengan penambahan 4 jam
lembur dan melakukan penjadwalan ulang didapat hasil yang awalnya 167 hari kerja menjadi 160
hari kerja. Pengaruh durasi waktu setelah percepatan adalah bertambahnya biaya proyek sebesar
Rp.132,457,338.36 dikarenakan terjadi percepatan dari yang sebelumnya 167 hari kerja menjadi 160
hari kerja, dengan demikian nilai jumlah proyek yang awalnya Rp.4,628,629,629.27 menjadi Rp
4,761,086,967.63 setelah dilakukan percepatan durasi pekerjaan.

Kata Kunci : Critical Path Method, Microsoft Project, Percepatan.

ABSTRACT

Construction management is the application of management functions in the form of systematic planning,
implementation and control of projects through the effective and efficient utilization of available resources
to achieve project goals as well as possible. To improve the quality of planning and control in a project, a
Critical Path Method (CPM) method is used with the Microsoft Project software program, this is done to
predict the duration needed to complete each project work, as well as to organize the sequence of tasks and
identify critical activities to ensure the project is completed on time. The purpose of this research is to analyze
the results of the application of the critical path CPM method to work items, project duration time, and the
effect of time duration on costs on the Lembuswana-Sebulu 2 Statue Road Section Tiles Construction project.
The method used in this research uses primary data collection methods and secondary data. Based on the
results of research obtained from the analysis of Microsoft Project with the CPM method on the Construction
Project of Tiles / Talud / Bronjong Road Section Patung Lembuswana - Sebulu 2, it is known that there are
13 critical work units, but after accelerating the duration, the results obtained are only 11 critical work units
that are accelerated because there are no critical activities that make the acceleration cost efficient. After
conducting an acceleration analysis with the addition of 4 hours of overtime and rescheduling the results
were initially 167 working days to 160 working days. The effect of the time duration after acceleration is an
increase in project costs of Rp.132,457,338.36 due to acceleration from the previous 167 working days to
160 working days, thus the value of the total project which was originally Rp.4,628,629,629.27 became Rp.
4,761,086,967.63 after accelerating the duration of the work.

Keywords: Critical Path Method, Microsoft Project, Acceleration.



1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Dalam manajemen konstruksi, fungsi
manajemen diterapkan untuk perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian proyek
dengan memanfaatkan sumber daya secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
proyek. Penjadwalan proyek adalah proses
menentukan setiap tahap pekerjaan yang
terkait dengan sumber daya yang dibutuhkan
proyek. Tahap-tahap ini mencakup biaya,
tenaga kerja, dan jumlah perbekalan yang
diperlukan untuk proyek tertentu dan yang
berhubungan dengan proyek lainnya (Sofjan
Assauri, 2016). Untuk meningkatkan
kualitas perencanaan dan pengendalian
proyek, perencanaan yang dibuat dengan
baik akan mengikat dan mengarahkan
pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi
untuk memanfaatkan sumber daya secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
dan sasaran. Metode Critical Path Method
(CPM) adalah salah satu metode yang akan
dibahas. Dalam penjadwalan proyek
digunakan program bantu software microsoft
project, hal ini  dilakukan  untuk
memperkirakan waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan setiap tugas proyek,
serta untuk mengatur urutan tugas dan
mengidentifikasikan aktivitas yang Kkritis
untuk memastikan proyek selesai tepat
waktu.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ada

dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut.

1. Apa saja item pekerjaan yang terdapat
dalam penerapan metode Critical Path
Method (CPM) jalur kritis pada proyek
Pembangunan Turap Ruas Jalan Patung
Lembuswana-Sebulu 2 ?

2. Berapa lama proyek akan berlangsung
setelah dilakukan percepatan dengan
metode Critical Path Method (CPM) ?

3. Apa pengaruh durasi waktu dengan
menggunakan metode Critical Path
Method (CPM) terhadap anggaran biaya
pada proyek Pembangunan Turap Ruas
Jalan Patung Lembuswana-Sebulu 2 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang

dan perumusan masalah, maka penelitian ini

bertujuan.

1. Menganalisa item pekerjaan yang terdapat
dalam penerapan metode Critical Path
Method (CPM) jalur kritis pada proyek
Pembangunan Turap Ruas Jalan Patung
Lembuswana-Sebulu 2.

2. Menganalisa Berapa lama waktu
proyek akan berlangsung setelah
dilakukan percepatan dengan metode
Critical Path Method (CPM) ?

3. Menganalisa pengaruh durasi waktu
dengan menggunakan metode Critical
Path Method (CPM) terhadap anggaran
biaya pada proyek Pembangunan Turap
Ruas Jalan Patung Lembuswana-Sebulu 2.

1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas
batasan masalah pada penelitian ini adalah
aspek yang direncanakan antara lain.
1. Penggunaan Metode Critical Path Method
(CPM).
2. Penggunaan KurvaS sebagai perbandingan.
3. Penggunaan Software Microsoft Project.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan  adanya  penelitian  ini,
diharapkan para pembaca dapat
mempermudah pengoptimalan perencanaan
proyek, waktu, biaya, dan sumber daya
proyek sehingga proyek dapat selesai tepat
waktu, dengan biaya yang optimal dan hasil
yang memuaskan.

2. Dasar Teori
2.1 Manajemen Proyek

Manajemen proyek memiliki tujuan
utama yaitu agar proyek dapat diselesaikan
dengan cepat, efektif, dan mencapai hasil
yang diharapkan. Sering terjadi ketika
proyek tertunda dan harus dijadwalkan
ulang. Peran perencanaan dalam suatu
proyek sangat penting karena segala sesuatu
harus dimulai dari rencana dan diputuskan
oleh semua pihak yang terlibat dalam
proyek. Pemilik proyek (owner), komite
pengarah (steering committee), pengguna
hasil proyek, dan pelaksana adalah
pemegang kepentingan proyek (Heryanto &
Triwibowo 2015).



2.2 Tujuan Manajemen Proyek
Manajemen proyek memiliki tujuan
yaitu, untuk dapat menyelesaikan setiap
proyek dengan cara yang efektif sehingga
mencapai hasil yang optimal (Socharto,

1999). Tujuan manajemen proyek adalah

sebagai berikut.

1. Tepat waktu (on time), dengan kata lain,
waktu adalah tujuan utama suatu proyek,
dan terlambat dapat ~menyebabkan
kerugian dan biaya tambahan.

2. Tepat spesifikasi (on specification), yaitu
proyek harus memenuhi spesifikasi yang
telah ditetapkan.

3. Tepat anggaran (on budget), yaitu biaya
yang dikeluarkan harus sesuai dengan
anggaran yang ditetapkan.

2.3 Penjadwalan Proyek (Scheduling)
Penjadwalan adalah mengatur waktu dan

merencanakan yang diperlukan untuk
menyelesaikan sebuah proyek, dengan
mempertimbangkan semua tugas, sumber
daya, dan ketergantungan antara tugas-tugas
tersebut. Tujuannya adalah  untuk
memastikan proyek dapat diselesaikan tepat
waktu dan sesuai dengan rencana. Proses
penjadwalan proyek meliputi beberapa
tahapan, yaitu :

1. Identifikasi aktivitas. Identifikasi semua
aktivitas  yang  diperlukan  untuk
menyelesaikan proyek.

2. Penentuan wurutan aktivitas. Setelah
identifikasi aktivitas dilakukan, urutkan
aktivitas-aktivitas tersebut sesuai dengan
ketergantungan antar aktivitas. Aktivitas
yang membutuhkan aktivitas lain untuk
diselesaikan harus ditempatkan setelah
aktivitas tersebut.

3. Penentuan durasi. Setelah aktivitas
diurutkan, hitung durasi waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan masing-
masing aktivitas. Durasi ini harus realistis
dan mempertimbangkan semua faktor
yang mempengaruhi waktu, seperti,
sumber daya, lingkungan kerja, dan
kompleksitas tugas.

4. Pembuatan jadwal proyek. Dengan
menggunakan informasi dari tahap
sebelumnya, buat jadwal proyek yang
menunjukkan aktivitas -aktivitas dan
durasi waktu untuk setiap aktivitas.
Jadwal ini dapat diwakili dalam bentuk
jadwal tabel.

5. Pemantauan dan pengendalian. Setelah
jadwal proyek dibuat, selanjutnya adalah
pemantauan dan pengendalian proyek.
Perlu dilakukan pemantauan terhadap
kemajuan proyek, dan dilakukan tindakan
korektif jika terjadi keterlambatan atau
perubahan pada proyek.

Proses penjadwalan proyek merupakan
bagian penting dari manajemen proyek yang
efektif, karena membantu memastikan
proyek dapat diselesaikan tepat waktu dan
sesuai dengan rencana. Maka dari itu,
penjadwalan  dapat ditentukan  dengan
menggunakan metode teknis yang telah
digunakan seperti metode penjadwalan
proyek Bar Chart, PDM (Precedence
Diagramming Method), CPM (Critical Path
Method), dan PERT (Project Evaluation And
Review Technique). (Teknika, 2014).

2.4 Work Breakdown Structure

Work  Breakdown  Structure  adalah
pengelompokkan elemen pekerjaan  atau
daftar kegiatan yang disusun dalam bentuk
grafik untuk mengatur dan membagi

keseluruhan ruang lingkup proyek pekerjaan
(Rev, 2003).

2.5 Critical Path Method (CPM)

Metode jalur lintasan kritis Critical
Path Method (CPM) adalah salah satu teknik
manajemen proyek yang digunakan untuk
merencanakan,mengatur,dan mengendalikan
kegiatan proyek yang kompleks. Teknik ini
digunakan untuk memperkirakan waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan
sebuah proyek, menentukan aktivitas yang
kritis, serta menentukan urutan kegiatan
yang optimal untuk mencapai penyelesaian
proyek yang sukses.

Jalur lintasan kritis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dengan cepat kegiatan yang
sangat sensitif terhadap keterlambatan
pelaksanaan,  sehingga  penyelenggara
proyek dapat secara akurat menentukan
tingkat prioritas proyek saat proyek tertunda.

Menurut Siswanto (2007), Critical Path
Method (CPM) adalah analisis jaringan kerja
yang bertujuan untuk mengoptimalkan biaya
proyek dengan mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai
tahap proyek.



2.6 Percepatan (Crashing)

Penjadwalan proyek menghubungkan
durasi dan biaya, yang berarti bahwa proyek
yang dilakukan dengan waktu yang lama
menghasilkan biaya yang lebih rendah, dan
proyek yang dilakukan secara cepat
menghasilkan biaya yang lebih tinggi.
Crashing, vyang dalam bahasa asing
didefinisikan sebagai proses mempercepat
durasi sebuah pekerjaan yang dilakukan
secara sistematis dan secara sengaja, serta
analisis dengan melakukan pengujian pada
setiap pekerjaan, terutama yang berkaitan
dengan pekerjaan yang sangat penting,
khususnya pada pekerjaan kritis, (Hutasoit et
al., 2014).

2.7 Percepatan Dengan Jam Kerja

Lembur
Penambahan jam kerja tambahan, juga

dikenal sebagai overtime, adalah salah satu

cara untuk mempercepat proses. Hal ini
dilakukan dengan sering karena dapat
memberdayakan sumber daya yang sudah ada

di lapangan dan cukup untuk mengurangi

biaya tambahan yang dikeluarkan kontraktor

(Oetomo et al., 2017). Pada penelitian ini

acuan untuk harga upah kerja lembur dan

batasan jam kerja lembur menurut Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia No 35 Tahun

2021 dengan uraian sebagai berikut.

1. Penambahan jumlah jam kerja lembur
dalam satu hari maksimal 4 jam dalam
satu hari dan 18 jam dalam satu minggu

2. Membagikan minuman dan
makanan minimal 1.400 kalori untuk
setiap jam kerja lembur selama 4 jam.

3. Upah pekerja untuk jam pertama lembur
dikali 1,5 dari upah pekerja per jam.

4. Upah untuk satu jam lembur harus 2 kali
lipat untuk jam lembur berikutnya dan
seterusnya.

Persamaan. 2.1 berikut dapat digunakan

untuk menghitung hasil percepatan pada

penambahan jam kerja lembur.
\

Dc

" N xKP)+(JOT x KP x F)
Keterangan :
Dc = Durasi Crash (hari)
IN = Jam Kerja Normal
KP = Kapasitas Produksi/jam
JOT = Jumlah Jam Kerja Lembur
F = Faktor Penurunan Kapasitas

Produksi Jam Kerja Lembur

VO = Volume Pekerjaan

Aktivitas lembur secara langsung akan
berdampak pada kinerja karyawan atau
mereka tidak akan dapat melakukan pekerjaan
mereka sepenuhnya. Terlalu banyak tenaga
akan dikeluarkan, menyebabkan penurunan
konsentrasi. Tabel 2.1 menunjukkan kapasitas
produksi tenaga kerja yang menurun (Wijaya
etal., 2018).

Tabel 2.1 Penurunan Kapasitas Produksi

Tenaga Kerja.
Jam Penurunan Prestasi
No Lembur Indeks Kerja
Produktivitas (%)
1. 1 0,05 95
2. 2 0,1 90
3. 3 0,2 80
4. 4 04 60

Sumber : Wijaya et al., 2018
2.8 Kurva S

Menurut Teknika (2014), Visualisasi
Kurva S dapat menyatakan seberapa jauh
proyek telah berjalan berdasarkan kegiatan,
waktu, dan bobot pekerjaan. Kemajuan ini
ditunjukkan sebagai persentase kumulatif dari
seluruh  jumlah pekerjaan yang telah
diselesaikan. Membandingkannya dengan
jadwal rencana memungkinkan  Anda
mengetahui apakah proyek akan ditunda atau
dipercepat.

Kurva S dapat digunakan untuk
menentukan apakah kegiatan yang dilakukan
tepat waktu, lambat, atau lebih dari waktu
rencana. Ini dapat dilakukan dengan
membandingkan Kurva S rencana dengan
Kurva S pelaksanaan nantinya.

2.9 Microsoft Project

Microsoft  Project adalah  sebuah
perangkat lunak manajemen proyek yang
dikembangkan oleh Microsoft. Perangkat
lunak ini digunakan untuk membantu manajer
proyek dalam merencanakan, mengelola, dan
melacak proyek dari awal hingga akhir.
Dalam Microsoft Project, pengguna dapat
membuat jadwal proyek, mengalokasikan
sumber daya, menghitung anggaran,
memantau kemajuan proyek, dan
memperkirakan risiko yang mungkin terjadi.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Metode Penelitian



1. Pengumpulan Data Primer : Pengambilan
data mentah yang dikumpulkan langsung
oleh peneliti melalui observasi variabel-
variabel selama pelaksanaan proyek
Pembangunan Turap/Talud/Bronjong
Ruas Jalan Patung Lembuswana—Sebulu 2
di  Kutai  Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur. Seperti interview atau
wawancara dan dokumentasi berupa hasil
foto.

2. Pengumpulan  Data  Sekunder
Pengambilan  dengan  menggunakan
metode data sekunder adalah dengan cara
pengambilan data langsung mengenai
proyek yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, seperti rancangan biaya proyek, data
AHSP (Analisa Harga Satuan Pekerjaan)
dan data-data lain yang sekiranya
diperlukan untuk penelitian ini.

3.2 Analisa Data
Dalam metode Critical Path Method

(CPM), setiap node direpresentasikan

dengan sebuah panah atau garis yang

menunjukkan  urutan  kegiatan  dan
hubungannya dengan kegiatan lainnya.

Setiap node memiliki waktu mulai, waktu

selesai, serta waktu pelaksanaan yang

ditentukan berdasarkan kebutuhan dan
sumber daya yang tersedia.

Menurut Soeharto (1999), berikut adalah
langkah-langkah yang diambil untuk
membuat jaringan kerja Critical Path
Method (CPM).

1. Tentukan ruang lingkup proyek,
uraikan, dan pisahkan menjadi
kegiatan atau kelompok kegiatan yang
merupakan bagian dari proyek.

2. Susun ulang komponen di atas
menjadu  tautan  sesuai  urutan
pencocokan logika ketergantungan.

3. Berikan perkiraan waktu untuk setiap
tugas yang dihasilkan dari perincian

ruang lingkup proyek.

4. Menentukan jalur kritis pada jaringan
kerja.

Langkah seterusnya adalah
mempercepat  proyek, yang  Dbisa
dilakukan = menggunakan  langkah-
langkah berikut.

1. Tentukan waktu percepatan untuk
setiap aktivitas serta biaya tambahan

yang terkait dengan percepatan
tersebut.

2. Memprioritaskan  aktivitas  kritis
dengan cost slope terendah untuk
mempercepat waktu penyelesaian
proyek. Apabila aktivitas yang tidak
berada pada jalur kritis dipercepat,
total waktu penyelesaian tidak akan
berkurang.

. Reorganisasi jaringan kerjanya.

4. Jika ada peningkatan lintasan kritis,
ulangi langkah kedua dan berhenti
mempercepat. Dalam situasi di mana
ada lebih dari satu lintasan kritis,
semua aktivitas yang berada di
lintasan  kritis  tersebut  harus
dipercepat secara bersamaan. Ini
dilakukan untuk memastikan bahwa
ketika salah satu kegiatan dipercepat,
jalur kritis tidak akan bertambah
panjang atau bergerak ke arah lain.

5. Saat aktivitas kritis sudah jenuh (tidak
bisa lagi ditekan), upaya percepatan
dihentikan.

6. Hitung total keseluruhan biaya yang
disebabkan oleh percepatan guna
mengetahui totalnya.
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4. Analisa Dan Pembahasan

4.1 Data Kontrak Proyek

1. Nama Proyek Pembangunan
Turap/Talud/Bronjong ruas Jalan Patung
Lembuswana — Sebulu 2

2. Lokasi : Ruas Jalan
Lembuswana — Sebulu 2 Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur.

3. Pemberi Tugas : Dinas Pekerjaan Umum
dan  Perumahan  Rakyat Provinsi
Kalimantan Timur.

4. Konsultan Supervisi
Konsultan

5. Kontraktor : CV. Mafen Tastia Jaya

6. No. Kontrak 603/8/Ppkom
BM/KONT/TTB.PTG.LBSW-
SBL2/2022

7. Nilai Kontrak : Rp. 4,628,629,629.27

8. Sumber Dana APBD  Provinsi
Kalimantan Timur

9. Tahun Anggaran : 2022

10. Waktu Pelaksanaan : 167 Hari Kalender

CV. Wawinta



4.2 Harga Kontrak Bahan (Material)
Tabel 4.1 Haga Kontrak Bahan (Material)

Kode Harga Bahan
No.|  Jenis Bahan (Material) Bal Satuan (Materia
1 | Agregat A M26 | M3 | Rp.360.000,00
2 | Agregat Kasar MO3 | M3 | Rp.410.000,00
3 | Air M3l | Lt Rp. 25.00
4 | Bahan Timbunan MOS | M3 Ry. 50.000,00
5 | Baja Tulangan M57a| Kg | Rp.14.000,00
6 | Baja Tulangan(Ulir)D 32 M3% | Kg Ry. 14.000,00
7 | Baja Tulangan Polos-BjTP 280 | M3%a | Ke Ry. 14.000,00
8 | BatuKali M02 | M3 | Rp.380.000,00
9 | Besi Beton Ms7a| Kg Rp. 45.000,00
10 | Beton F'15 M47 | M3 | Rp.1486.767.73
11 | Bronjong dengan kawat dilapis | Misa | Kg Rp. 22.000,00
12 | Cat Marka Thermoplastic MiTb | Kg Rp. 50.000,00
13 | Cerucuk M6l | Ml Ry. 30.000,00
14 | Dudukan, mur, baut dll - - Ry. 69.187,50
15 | Formworks M9 | M Ryp. 45.000,00
16 | Geotekstile M30b | m2 Ry. 50.000,00
17 | Glass Bead M4 | Kg Ry. 35.000,00
18 | Kawat Beton M4 Kg Rp. 18.000,00

Kayu Acuan (Balok + . o

19 Viliplex) M99 | M3 | Rp.2500.000,00
20 | Kayu Perancah M9 | M3 | Rp.2.500.000,00
21 | LemPVC M237 | Keg Rp. 10.000,00
22 | Paku MiS [ Kg Rp. 20.000,00
23 | Pasir Beton MOlb | M3 | Rp.400.000,00
24 | Pipa Baja M52 [ Kg Rp. 23.000,00
25 | Pipa d=8.91 cm Galvanised M24a M Rp. 92.250,00
26 | Pipa PVC AW D 100mm M75a | batang/m' | Rp. 65.000,00
27 | Plasticizier M130 Kg Rp. 30.000,00
28 | Plat Baja M8 | Kg Rp. 16.500,00
29 | Semen Mi12 Kg Rp. 1.700,00

Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan
Timur

4.3 Harga Kontrak Pekerja
Tabel 4.2 Harga Kontrak Pekerja

4.4 Harga Kontrak Sewa Alat
Tabel 4.1 Harga Kontrak Sewa Alat

No. Jenis Alat Kode Alat | Harga Sewa Alat
1 | Compresor E05 Rp. 12943851
2 | Concrete Mixer E06 Rp.  70.061,69
3 | Concrete Pan Mixer/Batching Plant E43  [Rp. 436.82782
4 | Concrete Vibrator E20 Rp.  50.242.28
5 | Cranel E07 Rp.  504.165,99
6 | Crane2 E07 [Rp.  504.16599
7 | Crane on Track E0Tb |Rp.  84.857,08
8 | Dump Truck E3  |Rp. 20126946
9 | Excavator E10 Rp. 388.206,74
10 | Jack Hammer E26 Rp.  50.199.07
11 | Motor Greder Ei3 Rp. 446.552,67
12 | Pile Driver E30 [Rp. 30746026
13 | Tandem Roller E17 Rp. 319.710,69
14 | Thermoplastic Spreading Machine 5 Rp.  79.617.52
15 | Trailer E29 Rp. 34245942
16 | Truck Mixer E49 Rp.  420800,58
17 | Vibro Roller E19 Rp. 262.872,24
18 | Water Tank Truck E23 [Rp. 21467883
19 | Welding Set E32 Rp.  88.261,57
20 | Wheel Loader El5 Rp.  430.573,60

Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan
Timur

4.5 Item Pekerjaan
Tabel 4.4 [tem Pekerjaan

No. Item Pekerjaan
1. | Pekerjaan Perstapan
2. | Pekerjaan Drainase
3. | Pekerjaan Tanah
4. | Pekerjaan Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen
5. | Pekerjaan Struktur
6. | Pekerjaan Harian dan Lain — Lain

Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan
Timur

No.|  Pekerja | HargaPekerja/Jam | Harga Pekerja/Hari
1| PekeaBisa | Rp.1785714 Rp. 125.000,0

2| Mandor Rp.22.857,14 Rp. 160.000,0

3|  Tukang Rp. 19.285,71 Rp. 135.000,0

4 | Tukanglas Rp. 1928571 Rp. 135.000,0

Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan

Timur



4.6 Work Breakdown Structure
Tabel 4.5 Work Breakdown Structure dan

Kode Kegiatan.
Kode

No. Work Breakdown Strucktur Kegiatan

1 Pekerjaan Persiapan
1.1 | Mobilisasi A
1.2 | Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas B
1.3 | Pengujian Oksigen Terlarut (DO) C
1.4 | Pengujian Vibrasi Lingkungan D
1.5_| Pengujian Tingkat Getaran Kend. Bermotor E
1.6 | Pengujian Nox F
1.7 | Pengujian Karbon dioksida (CO2) G
1.8 | Pengujian Total Partikulat(TSP)-Debu H
1.9 | Keselamatan dan Kesehatan Kerja 1
1.10 | Pengeboran, Termasuk SPT dan Laporan J
1.11 | Sondir Termasuk Laporan K
1.12 | Manaj Mutu L
Ji Pekerjaan Drainase
2.1 | Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air M
2.2 | Saluran Berbentuk U tipe DS 4 N
Jilg Pekerjaan Tanah dan Geosintetik
3.1 | Galian Biasa o)
3.2 | Galian Perkerasan Beraspal Tanpa Cold Milling Machine P
3.3 | Galian Perkerasan Beton Q
3.4 | Timbunan Biasa dari Sumber Galian R
v Pekerjaan Perkerasan Berbutir Dan Perkerasan

Beton Semen

4.1 | Lapis Pondasi Agregat Kelas A S

h's Pekerjaan Struktur

5.1 | Beton Struktur, fc '35 Mpa T
5.2 | Beton Struktur, fc '30 Mpa U
5.3 | Beton Struktur, fc '20 Mpa b
5.4 | Beton,fc'15 Mpa w
5.5 | Betonfc'10 Mpa X
5.6 | Baja Tulangan Polos - BjTP 280 Y
5.7 | Baja Tulangan Strip - BjTS 420B z
5.8 | Anvaman Kawat vang dilas (Welded Wire Mesh) AA
5.9 | Fondasi Cerucuk, Penvediaan dan Pemancangan AB
: Penyedian Tiang Pancang Baja Diameter 300mm Tebal

5.10 Smm AC
5.11 | Pemancangan Tiang Pancang Baja Diameter 300 mm AD
5.12 | Bronjong dengan kawat yang dilapisi Galvanis AE
5.13 | Sandaran (Railing) AF
5.14 | Pipa Drainase PVC Diameter 100mm | AG
VI Pekerjaan Harian dan Lain-lain
6.1 | Marka Jalan Termoplastik AH
6.2 | Patok Pengarah Al

4.7 Daftar Volume Pekerjaan (BoQ)

Tabel 4.6 Daftar Volume Pekerjaan (BoQ)

No. Nama Kegiatan Satuan | Volume
I Pekerjaan Persiapan
1.1 | Mobilisast LS 1.00
1.2 | Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas LS 1.00
1.3 | Pengujian Oksigen Terlarut (DO) Buzah 3.00
14 |F jian Vibrasi Lingk Buzah 3.00
1.5 | Pengujian Tingkat Getaran Kendaraan Bermotor | Buah 3.00
1.6 | Pengujian Nox Buzh 3.00
1.7 | Pengujian Karbon dioksida (CO2) Buah 3.00
1.8 | Pengujian Total Partikulat(TSP)-Debu Buzah 3.00
1.9 | Keselamatan dan Kesehatan Kerja LS 1.00
1.10 | Pengeboran, Termasuk SPT dan Laporan M1 30.00
1.11 | Sondir Termasuk Laporan M1 30.00
1.12 | Manajemen Mutu LS 1.00
i Pekerjaan Drainase
2.1 | Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air M3 362.07
2.2 | Saluran Berbentuk U tipe DS 4 M1 180.00

Jiig Pekerjaan Tanah dan Geosintetik

3.1 | Galian Biasa M3 313.37
Galian Perkerasan Beraspal Tanpa Cold Milling

32 | Machine M3 22.89

3.3 | Galian Perkerasan Beton M3 212.80

3.4 | Timbunan Biasa dari Sumber Galian M3 96.68

Pekerjaan Perkerasan Berbutir Dan
v Perkerasan Beton Semen
4.1 | Lapis Pondast Agregat Kelas A M3 16.88
v Pekerjaan Struktur

5.1 | Beton Struktur, fc '35 Mpa M3 330.70

5.2 | Beton Struktur, fc '30 Mpa M3 18.95

5.3 | Beton Struktur, fc '20 Mpa M3 24.00

5.4 | Beton,fc'15 Mpa M3 22.00

5.5 | Beton,fc'10 Mpa M3 13.73

LA Rain Tislanann Dalas - R.TD 200 Ve 2 Q14 AN

5.6 | Baja Tulangan Polos - BjTP 280 Kg 2.916.40

5.7 | Baja Tulangan Strip - BjTS 420B Kg |51.32827
Anyaman Kawat yang dilas (Welded Wire

5.8 | Mesh) Kg 372.96

5.9 | Pondasi Cerucuk, Penyediaan dan Pemancangan | M1 1.420.00
Penyedian Tiang Pancang Baja Diameter

310 | 300mm Tebal 9mm ML | 860.00
Pemancangan Tiang Pancang Baja Diameter

5.11 | 300 mm M1 860.00

5.12 | Bronjong dengan kawat yang dilapisi Galvanis M3 187.50

5.13 | Sandaran (Railing) Mi 62.86

5.14 | Pipa Drainase PVC Diameter 100mm M1 83.70

VI Pekerjaan Harian dan Lain-lain

6.1 | Marka Jalan Termoplastik M2 28.80

6.2 | Patok Pengarah Buzh 38.00

Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan

Timur

4.8 Durasi Waktu Pekerjaan
Tabel 4.7 Durasi Waktu Pekerjaan

No. Nama Kegiatan Kode Durasi
Kegiatan | (hari)
I Pekerjaan Persiapan
1.1 | Mobilisasi A 56
1.2 | Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas B 167
1.3 | Pengujian Oksigen Terlarut (DO) C 21
1.4 | Pengujian Vibrasi Lingkungan D 21
1.5 | Pengujian Tingkat Getaran Kendaraan Bermotor E 21
1.6 | Pengujian Nox F 21
1.7 | Pengujian Karbon dioksida (CO2) G 21
1.8 | Pengujian Total Partikulat(TSP)-Debu H 21
1.9 | Keselamatan dan Kesehatan Kerja I 154
1.10 | Pengeboran, Termasuk SPT dan Laporan J 14
1.11 | Sondir Termasuk Laporan K 14
1.12 | Manajemen Mutu L 167
i Pekerjaan Drainase
2.1 | Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air M 56
2.2 | Saluran Berbentuk U type DS 4 N 35
juig Pekerjaan Tanah dan Geosintetik
3.1 | Galian Biasa o 21
32 | Galian Perkerasan Beraspal Tanpa Cold Milling P 21
Machine
3.3 | Galian Perkerasan Beton Q 21
3.4 | Timbunan Biasa dari Sumber Galian R 35




v Pekerjaan Perkerasan Berbutir Dan
Perkerasan Beton Semen
4.1 | Lapis Pondast Agregat Kelas A S 3s
v Pekerjaan Struktur
5.1 | Beton Struktur, fc '35 Mpa T 70
5.2 | Beton Struktur, fc '30 Mpa U 49
5.3 | Beton Struktur, fc 20 Mpa v 70
5.4 | Beton,fc '15 Mpa w 70
5.5 | Beton,fc '10 Mpa X 70
5.6 | Baja Tulangan Polos - BjTP 280 ¥ 70
5.7 | Baja Tulangan Strip - BjTS 420B z 70
5.8 | Anyaman Kawat yang dilas (Welded Wire Mesh) AA 28
5.9 | Pondasi Cerucuk, Penyediaan dan Pemancangan AB 21
5.10 | Penyedian Tiang Pancang Baja Diameter 300mm AC 28
Tebal Smm
5.11 | Pemancangan Tiang Pancang Baja Diameter 300 AD 28
mm
5.12 | Bronjong dengan kawat yang dilapisi Galvanis AE 28
5.13 | Sandaran (Railing) AF 14
5.14 | Pipa Drainase PVC Diameter 100mm AG 14
VI Pekerjaan Harian dan Lain-lain
6.1 | Marka Jalan Termoplastik AH 14
6.2 | Patok Pengarah Al 14

Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan
Timur

4.9 Hubungan Logika Ketergantungan
Tabel 4.8 Hubungan Logika Ketergantungan

Kode Kegiatan Yang | Durasi

ian Uraian Pekerjaan Riondohoto
A | Mobilisasi = =
B Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas - 167
>
€ Pengujian Oksigen Terlarut (DO) - i
D Pengujian Vibrasi Lingkungan - 2L
Pengujian Tingkat Getaran Kendaraan 2
E Bermotor = =
F Pengujian Nox - 21
G | Pengujian Karbon dioksida (CO2) 5 .
H Pengujian Total Partikulat(TSP)-Debu - 2
I Keselamatan dan Kesehatan Kenja - 154
J Pengeboran, Termasuk SPT dan Laporan - a4
K Sondir Termasuk Laporan - 14
L Manajemen Mutu - 167
M Galian untuk Selokan Drainase dan O finish to 56
Saluran Air start N
- s L start to start &
N Saluran Berbentuk U tipe DS 4 + 21 days 35
A finish to
o Galian Biasa start - 7 days 21
P Galian Perkerasan Beraspal Tanpa Cold 2
Milling Machine O start to start -
P finish to
Q Galian Perkerasan Beton “finish 21
R Timbunan Biasa dari Sumber Galian Sﬁmffh e 35
Jinish
S Lapis Pondasi Agregat Kelas A "\Bﬁzlr';h @ 35
ey AD finish to
i g Beton Struktur, fc '35 Mpa stare= 7 doys 70
et
U | Beton Struktur, fc '30 Mpa ADfinishto | o
Start
AY Beton Struktur, fc '20 Mpa T start to start 0
W | Betonfc'15 Mpa Tstarttostart | 0
. W start to
X Beton,fc '10 Mpa Start ¥ 7 dons 70
: W finish to
Y Baja Tulangan Polos - BjTP 280 Fnish 70
p win X finish to
z Baja Tulangan Sirip - BjTS 420B fnish 70

AA Anyaman Kawat yang dilas (Welded AE finish to 28
Wire Mesh) start + 14 days i
AB Pondasi Cerucuk, Penyediaan dan 2
- Pemancangan Z start to start -
AC Penyedian Tiang Pancang Baja Diameter A finish to 28
- 300mm Tebal Smm start -
AD Pemancangan Tiang Pancang Baja AC start to 28
- Diameter 300 mm start + 7 days -
AE Bronjong dengan kawat yang dilapisi AD finish to 28
Galvanis Start -
- S finish to
AF Sandaran (Railing) Start— 10 deivis 14
AG Pipa Drainase PVC Diameter 100mm .-\.F;;g;t 2 14
AH Marka Jalan Termoplastik AG finish to 14
start
AI Patok Pengarah AG finish to 14
start

4.10 Analisis Critical Path Method

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa
13 unit pekerjaan yang dianggap kritis atau
termasuk dalam jalur kritis, apabila
pekerjaan tersebut terlambat 1 hari dari
durasi yang ditentukan maka Dbisa
berpengaruh menyebabkan keterlambatan
seluruh item pekerjaan yang ada pada proyek
ini.

CRITICAL TASKS
== 1
LS FoNOAS AGREGATKELAS A ey
seron s, 35 s wes o2
seron 15w wes o2
seron 10w -
RS- wes 022

FONDAS! CURUCUK PENYEDIAN DAN PEMANCANGAN Wad 1910722
FENVEDIAAN TIANG PANIANG BAIA DAMETER 300 mm TEBALS mm
pean

NCANG BAJA DIAMETER 200mm

s

a (BA10NG)

PIPA DRAINASE PYC DANETER 100mm

MARKA DA TERMOPLASTI =

PATOKPENGARAH

s

Gambar 4.1 Critical Tasic Schedule

Sumber : Microsoft Project

4.11 Percepatan Durasi dan Biaya
Percepatan Pekerjaan
Sebelum mempercepat pekerjaan
kritis, penting untuk mengetahui biaya
dengan durasi normal masing-masing
pekerjaan, terutama yang berkaitan dengan
pekerjaan kritis. Hasil analisis harga satuan
pekerjaan, yang dapat dilihat pada lampiran,
digunakan untuk menghitung total biaya
normal ini. Daftar biaya dengan durasi
normal pekerjaan kritis dapat dilihat pada
Tabel 4.9 di bawah ini.
Tabel 4.9 Biaya Durasi Normal Pekerjaan

Kritis

x";‘ P:::'“'.':l D‘"ﬁg i Harga Satuan Harga Total

A 1.00 56 | Rp 179.252.860,96 | Rp _ 179.252.860.96
s 16.88 35 | Rp Rp 941498130
T 330.70 70 | Rp 2 40 | Rp

W 22.00 70 Rp 1.635.444.50 Rp

X 13.73 70 Rp 1.290.692.86 Rp

z 5132827 70 | Rp 2025100 | Rp 1.039. 77
AB 1.420.00 21 | Rp 7946714 | Rp 11284333880
AC 860.00 28 Rp 1.746.429.18 Rp 1.501.929.094.80
AD 860.00 28 Rp 307.843,16 | Rp  264.745.117.60
AF 62.36 14 | Rp 18825460 | Rp  11.833.689.81
AG 83.70 14 Rp 86.670.83 | Rp 7.254.348.47
AH 28.80 14 Rp 199.893,10 | Rp .921,28
Al 38.00 14 | Rp 16678991 | Rp 633801638

Sumber : Data Analisa Harga Satuan
Pekerjaan (AHSP )



4.12 Durasi Pekerjaan Dengan Tambahan
Jam Kerja Lembur

Sesuai referensi yang dipakai penulis
dalam melakukan penelitian ini, untuk
menghitung durasi akibat jam kerja lembur,
rumus yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah persamaan 2.1.
Persamaan ini digambarkan secara rinci di
uraian berikut.
Lapis Pondasi Agregat Kelas A (P)

Diketahui,
VO =16.88 m?
D = 35 hari
IN =7x35=245 jam
_ 16.88 _ 3
KP Reyra 0.0689 m°/jam
JOT =4jam
F =60 %
Maka,
De _ 16.88
(0.0689 X 7)+(4 X 0.0689 X 0.6)
=26.064 (26 hari)

Tabel 4.10 menunjukkan durasi
percepatan seluruh pekerjaan yang berada
pada jalur kritis.

Tabel 4.10 Total Durasi Percepatan.

Kode Durasi Durasi Total
Kegiatan Nama Kegiatan Normal crash crash
(Hari) | (hari) | (hari) |
A Mobilisasi 36 42 14
S Lapis Pondasi Agregat Kelas A 35 26 9
T Beton Struktur, fc 35' Mpa 70 2 18
W Beton, fc '13 Mpa 70 52 18
X Beton, fc '10 Mpa 70 2 18
z Baja Tulangan Sirip - BJTS 420B 70 2 18
Pondasi Cerucuk, Penyediaan dan N _
AB Pemancangan 2 16 J
Penyediaan Tiang Pancang Baja
AC Diameter 300mm Tebal 99mm b 21
Pemancangan Tiang Baja
ab Diameter 300mm 28 21 !
AF | Sandaran (Railing) 14 10 4
Pipa Drainase PVC Diameter
AG 100mm 14 10 4
AH Marka Jalan T lastik 14 10 4
Al Patok Pengarah 14 10 4

4.13 Perhitungan Biaya Pekerjaan Jam
Kerja Lembur

Untuk mengetahui berapa biaya yang
terkait dengan percepatan setiap pekerjaan,
asumsikan bahwa biaya sewa peralatan dan
material adalah konstan (tidak berubah).
Berikut uraian perhitungan total biaya dan
cost slope pekerjaan yang dipercepat.
Lapis Pondasi Agregat Kelas A (P)
Diketahui,

VO =16,88 m’

D =35 hari

Dc =26 hari

KP/hari = 1:':8 = 0,476 m’/hari
KP/jam =0,0689 m3/jam

KP/waktu lembur =4x0,0689%x0,6=
0,1653 m*/jam
KP/percepatan =(0,0689 + 0,1653)

x 7=1,6397 m*/jam
Harga Satuan

Total Biaya

Maka,

Upah normal/jam = Rp. 564.447,32 x
0,0689 m*/jam = Rp. 38.889,27/jam

Upah normal/hari =Rp. 38.889,27 x 7
= Rp. 272.224,88/hari
Upah 4 jam lembur

+ 3 x (2 x 38.889,27)

=Rp. 291.669,51
(9.527.870,76 + 291.669,51)

=Rp.564.447,32/m’>
= Rp. 9.527.870,76

= (1,5 x 38.889,27)

Cost percepatan= »
=Rp. 377.674,6

Cost total biaya = Rp. 9.527.870,76 +

Rp. 377.674,6

= Rp. 9.905.545,39
(9.905.545,39 — 9.527.870,76 )

(35-26)

Cost slope =

= Rp. 41.963.85/hari

Setelah melakukan perhitungan
kenaikan biaya yang disebabkan oleh
ditambahnya 4 jam kerja lembur cost slope
percepatan untuk setiap pekerjaan kritis yang
dipercepat. Ini dilakukan dengan mengalikan
nilai cost slope per hari dengan jumlah waktu
yang dipercepat. Berikut hasil perhitungan
cost slope perhari dan cost slope percepatan
dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Cost Slope
Perhari dan Cost Slope Percepatan.

Durasi | Total
Kode Durasi crash | crash Cost Slope Cost Slope
Kegiatan | Normal(Hari) (hari) per-hari Percepatan
A 56 42 14 | Rp. 31068443 | Rp. 4.349.58199
S 35 26 9 Rp. 4196385 | Rp. 377.674,63
T 70 52 18 | Rp. 771.874,04 7
W 70 52 18 | Rp. 39.02830 | Rp. 02.509,42
X 70 52 18 | Rp. 1922271 | Rp.  346.008,77
z 70 52 18 | Rp. 12752001 | Rp. 20.295.360,12
AB 21 16 5 Rp. 1.482.508,15 | Rp. 7.412.540,75
AC 28 21 7 Rp.10.608.169,19 | Rp. 74.257.184,35
AD 28 21 7 Rp. 1.869.902,52 | Rp. 13.089.317,65
AF 14 10 4 Rp. 31848323 | Rp. 127393293
AG 14 10 4 Rp. 19: 2
AH 14 10 4 |Rp 15
Al 14 10 4 Rp. 170.57
Total : Rp.16.799.424 48 | Rp.133.731.271.29

4.14 Analisa Ulang Jalur Kiritis
Percepatan

Setelah mempercepat pekerjaan kritis
dan menghitung biaya tambahan untuk jam
kerja lembur, penjadwalan ulang proyek
dilakukan melalui aplikasi proyek Microsoft.
Hasil proyek turun dari 167 hari menjadi 160
hari, 7 hari lebih cepat dari rencana awal



proyek. Hasil analisa microsoft project setelah
dilakukan percepatan dapat dilihat pada
Gambar 4.2 berikut.

Duaton

Gambar 4.2 Hasil Analisa Microsoft
Project Setelah Percepatan.
Sumber : Microsoft Project
Meskipun demikian, saat melakukan
penjadwalan ulang memakai aplikasi
Microsoft  Project, beberapa pekerjaan
penting tidak dilakukan dengan percepatan.
Hal ini dilakukan supaya penjadwalan yang
dilakukan pada aplikasi tersebut tidak
menciptakan jalur kritis yang baru. Sehingga
pekerjaan proyek dapat selesai sesuai
rencana proyek atau ada percepatan durasi
proyek. Pekerjaan — pekerjaan kritis yang
dilakukan percepatan dapat dilihat pada
Tabel 4.12 di bawabh ini.
Tabel 4.12 Biaya Durasi Normal Pekerjaan

Kritis
Durasi
Kexg:::n Nama Kegiatan Normal

S Lapis Pondasi Agregat Kelas A 3
T Beton Struktur, fc 35' Mpa 70
W Beton. fc '15 Mpa 70
X Beton, fc '10 Mpa 70
z Baja Tulangan Sirip - BITS 420B 0

Pondasi Cerucuk, Penyediaan dan
AB 2
Pemancangan
Penyediaan Tiang Pancang Baja 28
Diameter 300mm Tebal 99mm
Pemancangan Tiang Baja

AC

2 2 3 317,65

AD Dismstsr 300mm 28 21 | Rp 13.089.317,65

AG Pipa Drainase PVC Diameter 14 10 |rp 780.952.82
100mm

AH Marka Jalan Termoplastik 14 10 Rp 619.750,20

Al Patok Pengarah 14 10 Rp 682.306,89

Total : Rp 132.457.338.36
Dengan mempercepat durasi proyek dan
menambah jam kerja lembur 4 jam, jangka
waktu proyek berkurang sebanyak 7 hari dari
167 hari menjadi 160 hari, dengan biaya slope
percepatan total sebesar 132.457.338,36.
Dengan demikian, biaya langsung proyek
adalah 4.628.629.627.27 + 132.457.338,36 =
4.761.086.967,63.

4.15 Efisiensi Waktu dan Biaya

Biaya total proyek untuk jam kerja normal
selama 167 hari kerja adalah
Rp.4.628.629.629,27, sedangkan biaya untuk
percepatan 4 jam lembur selama 160 hari kerja
adalah Rp.4.761.086.967,63.Sehingga dapat
menghasilkan efisiensi waktu dan biaya

sebagai berikut.

1. Efisiensi Waktu Proyek
=167 hari kerja (normal) — 160 hari kerja
(percepatan)

=7 hari kerja

_167-1
= T x 100%

=0,041 %

2. Efisiensi Biaya Proyek
=Rp. 4,761,086,967.63 +
Rp. 4,628,629,629.27
=Rp. 132,457,338.36

Rp.4,628,629,629.27—4,761,086,967.63
= x 100%
4,628,629,629.27

=0,028%

4.16 Hasil Penelitian

Berdasarkan semua perhitungan yang
disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa proyek Pembangunan
Turap/Talud/Bronjong Ruas Jalan Patung
Lembuswana — Sebulu 2 Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur akan diselesaikan dalam
jangka waktu 167 hari kerja dengan biaya
total Rp. 4.628.629.629,27 (dalam keadaan
normal). Kemudian, untuk mengidentifikasi
pekerjaan kritis dari seluruh item pekerjaan,
dilakukan analisis menggunakan aplikasi
Microsoft Project. Gambar 4.2 dan Tabel
4.11 menunjukkan bahwa ada 13 unit
pekerjaan kritis, namun yang dilakukan
percepatan (crashing) hanya 11 unit
pekerjaan yaitu Mobilisasi dengan kode
kegiatan (A) dan Sandaran (Railing) dengan
kode kegiatan (AF) yang tidak dilakukan
percepatan, hal ini dilakukan untuk
menghindari munculnya lintasan kritis baru
dan pada kegiatan tersebut tidak perlu
dilakukan percepatan karena sudah tidak
terjadi jalur kegiatan kritis sehingga dapat
mengefisienkan biaya percepatan.

Setelah diketahui pekerjaan — pekerjaan
kritis yang akan dilakukan percepatan durasi
dan biaya dengan penambahan jam kerja
lembur selama 4 jam dan mendapatkan hasil
yaitu umur proyek berkurang sebesar 7 hari
dari 167 hari menjadi 160 hari dengan
efisiensi umur proyek adalah 0,041% dengan
total cost slope percepatan sebesar
Rp.132.457.338,36, schingga untuk biaya
langsung proyek adalah
Rp.4.628.629.629,27 + Rp.132.457.338,36
= Rp 4.761.086.967,63 memiliki efisiensi
biaya sebesar 0,028%.



5. Kesimpulan Dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah

dilakukan pada proyek Pembangunan

Turap/Talud/Bronjong Ruas Jalan Ptg.

Lembuswana — Sebulu 2 Kutai Kartanegara,

Kalimantan Timur, disertai dengan analisis

pembahasan dengan judul Analisis Penerapan

Manajemen Waktu Dengan Metode CPM

(Critical Path Method) Pada Proyek

Pembangunan Turap/Talud/Bronjong Ruas

Jalan Patung Lembuswana-Sebulu 2 didapat

beberapa kesimpulan, yaitu.

1. Berdasarkan hasil dari analisa aplikasi
Microsoft Project dengan metode Critical
Path Method (CPM) diketahui bahwa
terdapat 13 wunit pekerjaan kritis yaitu
(A,S,TW,X,Z,AB,AC,AD,AF,AG,AH,AI)
namun setelah dilakukan analisis ulang
dengan menambahkan durasi percepatan
pada pekerjaan kritis didapatkan hasil
hanya 11 wunit pekerjaan kritis yang
dilakukan percepatan yaitu
(S,T,W,X,Z,AB,AC,AD,AG,AH,Al)
karena kegiatan tersebut tidak perlu
dilakukan percepatan karena sudah tidak
terjadi jalur kegiatan kritis sehingga dapat
mengefisienkan biaya percepatan dan
bertujuan tidak menciptakan lintasan kritis
yang baru.

2. Setelah melakukan analisis percepatan
waktu dengan menggunakan metode yang
memasukkan 4 jam lembur tambahan dan
melakukan penjadwalan ulang dengan
aplikasi Microsoft Project, ditemukan
bahwa durasi waktu sebelumnya 167 hari
kerja menjadi 160 hari kerja, lebih cepat 7
hari dari durasi normal proyek.

3. Pengaruh durasi waktu dengan
menggunakan metode Critical Path
Method (CPM) terhadap biaya proyek
adalah bertambahnya biaya proyek sebesar
Rp.132,457,338.36 dikarenakan terjadi
percepatan dari yang sebelumnya 167 hari
kerja menjadi 160 hari kerja, dengan
demikian nilai jumlah proyek yang
awalnya Rp.4,628,629,629.27 menjadi Rp
4,761,086,967.63 setelah dilakukan
percepatan durasi pekerjaan.

5.2 Saran

1. Diharapkan bahwa penelitian ini akan
membantu pemilik proyek memilih jenis
kegiatan yang paling sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan proyek untuk
mempercepat dan menghemat biaya.

2. Untuk proyek skala kecil, sedang, dan
besar, scheduler dan kontraktor diharapkan
dapat memilih untuk mempercepat
pekerjaan dengan menambahkan jam
lembur.

3. Diharapkan penelitian selanjutnya adalah
untuk mengoptimalkan hubungan antara
waktu dan biaya dengan menggunakan
metode Critical Path Method (CPM),
yang diimplementasikan melalui program
Microsoft  Project, sehingga hasilnya
lebih akurat dan efisien.
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